
BAB I

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

1. Dari model yang telah dilakukan pada BAB III diperoleh biaya minimum

pada aliran fluida sebagai berikut :

L ≡ L1A1 + L2A2 = (c− b cot θ)A1 + b csc θA2,

dengan A1 =

(
k

r41
+Kr21

)
dan A2 =

(
k

r42
+Kr22

)
, sehingga diperoleh

sudut yang meminimumkan L adalah θ = cos−1

[(
r2
r1

)4(
k +Kr61
k +Kr62

)]
.

2. Pada kasus pembuluh darah tunggal didapat model sebagai berikut :

L = kLr−4 +KLr2,

dengan nilai yang meminimumkan L adalah r =
6

√
2k

K
.

3. Pada kasus pembuluh darah bercabang dua diperoleh model sebagai

berikut :

L = LAO + LOB + LOC,



dengan nilai yang meminimumkan L adalah

cos θ =
r0

4 + r1
4 − r24

2r02r12
.

cosφ =
r0

4 + r2
4 − r14

2r02r22
.

cos(θ + φ) =
r0

4 − r14 − r24

2r12r22
.

4. Dengan menggunakan model pada konfigurasi pembuluh darah berca-

bang dua diperoleh kesesuaian model dengan observasi hukum Empiris

Roux sebagai berikut :

a. Pembuluh darah dengan radius yang sama juga mempunyai sudut

percabangan yang sama terhadap pembuluh utama. Sehingga θ =

φ.

b. Cabang pembuluh darah yang radiusnya lebih besar menghasilkan

sudut yang lebih kecil dari pada pembuluh darah yang radiusnya

lebih sempit. Jadi untuk θ, φ ∈ (0, π/2), diperoleh θ < φ.

c. Pembuluh darah dengan radius menuju nol memiliki cabang dengan

sudut yang mendekati 900. Untuk cabang dengan sudut φ = 700,

diperoleh α ≈ 0.407; dan jika φ = 800 maka α ≈ 0.2246. Jelas,

ini menunjukkan bahwa sudut percabangan semakin besar ketika

radius pembuluh darah semakin mengecil. Jadi φ → π/2 karena

α→ 0, artinya sudut cabang mendekati 900 karena radius pembuluh

darah menuju 0.
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1.2 Saran

Pada penelitian ini masalah percabangan pembuluh darah yang

dibahas hanya terkait dengan jari-jari dan sudut. Pada penelitian selanjutnya,

diharapkan membahas mengenai masalah percabangan pembuluh darah yaitu

total panjang pembuluh darah.
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